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menyelesaikan soal PISA pada konten change and relationship dan quantity
ditinjau dari gaya belajar. Penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan
metode deskriptif. Instrumen yang digunakan yaitu angket gaya belajar, soal PISA
pada konten change and relationship dan quantity, dan wawancara. Teknik
pengumpulan data terdiri dari angket gaya belajar, tes literasi matematis pada soal
PISA konten change and relationship dan quantity, serta wawancara. Berdasarkan
hasil penelitian, pada indikator merumuskan (formulate), subjek visual dan
kinestetik sama-sama mampu mengetahui informasi, maksud, tujuan, dan
hubungan antar informasi dalam soal, sementara subjek auditorial hanya mampu
mengetahui informasi dan hubungan antar informasi, tetapi belum menunjukkan
pemahaman menyeluruh terhadap maksud dan tujuan soal. Pada indikator
menggunakan (employ), ketiga subjek mampu mengetahui konsep dan
menerapkan fakta, namun subjek visual dan auditorial belum menunjukkan
penerapan prosedur dengan tepat, berbeda dengan subjek kinestetik yang mampu
menerapkan prosedur dengan tepat. Pada indikator menafsirkan (interpret), ketiga
subjek mampu merefleksikan solusi matematika dan menarik kesimpulan. Dapat
disimpulkan bahwa subjek visual mampu pada 2 indikator yaitu merumuskan
(formulate) dan menafsirkan (interpret), subjek auditorial hanya mampu pada 1
indikator yaitu menafsirkan (interpret), dan subjek kinestetik mampu pada 3
indikator yaitu merumuskan (formulate), menggunakan (employ), dan
menafsirkan (interpret). Hasil ini memberikan implikasi bagi pendidik dalam
merancang strategi pembelajaran berbasis gaya belajar untuk meningkatkan
literasi matematis.

Kata kunci: Literasi Matematis, Change and Relationship, Quantity, Gaya
Belajar

ABSTRACT
This study is based on the mathematical literacy of students in Indonesia in the
PISA assessment is still low, so it is necessary to conduct research to analyze
mathematical literacy reviewed from the learning styles possessed by students.
This study aims to analyze mathematical literacy in solving PISA problems on
change and relationship and quantity content reviewed from learning styles. The
research used is qualitative with descriptive methods. The instruments used are
learning style questionnaires, PISA questions on the content of change and
relationship and quantity, and interviews. Data collection techniques consist of
learning style questionnaires, mathematical literacy tests on PISA questions on
the content of change and relationship and quantity, and interviews. Based on the
results of the study, in the formulate indicator, visual subjects (S-21) and
kinesthetic (S-11) are both able to find out information, intent, purpose, and
relationships between information in the questions, while auditory subjects (S-16)
are only able to find out information and relationships between information, but
are unable to understand the intent and purpose of the questions. In the employ
indicator, the three subjects were able to understand the concept and apply facts,
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but the visual (S-21) and auditory (S-16) subjects were unable to apply the
procedure correctly, in contrast to the kinesthetic subject (S-11) who was able to
apply the procedure correctly. In the interpret indicator, the three subjects were
able to reflect on mathematical solutions and draw conclusions. It can be
concluded that visual subjects (S-21) is capable of the formulate and interpret
indicator, auditory subjects (S-16) is only capable of interpret indicator, and
kinesthetic subjects (S-11) is capable of formulate, employ, and interpret
indicator.
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Pendahuluan

Literasi matematis merupakan kemampuan individu untuk menggunakan konsep
matematika dalam berbagai situasi. Definisi yang dikemukakan sejalan dengan definisi literasi
matematis menurut Nurutami dkk., (2018) yaitu kemampuan individu untuk
memformulasikan, menggunakan, dan menginterpretasikan matematika dalam berbagai
konteks. Konteks dalam literasi matematis ini adalah serangkaian permasalahan yang sering
ditemui di kehidupan sehari-hari dan melibatkan kemampuan matematika untuk
memecahkannya, sehingga literasi matematis ini juga berkaitan dengan kemampuan untuk
menggunakan konsep, prosedur, dan fakta matematika untuk mendeskripsikan serta
menjelaskan penyelesaian permasalahan. Hal ini menunjukkan pentingnya literasi matematis
sebagai kompetensi dasar dalam menghadapi permasalahan kontekstual yang ditemui dalam
kehidupan sehari-hari (Nurutami dkk., 2018).

Literasi matematis merupakan kompetensi yang diukur tingkat kemampuannya oleh
lembaga internasional yang bernama Organization for Economic Cooperation and
Development (OECD) melalui programnya yaitu Programme for International Student
Assessment (PISA). PISA melakukan asesmen literasi matematis bersama dengan asesmen
literasi membaca dan sains terhadap peserta didik berusia 15 tahun sejak tahun 2000 dan
dilaksanakan dalam kurun waktu 3 tahun sekali (Ismawati dkk., 2023). Pada penilaian literasi
matematis, PISA membagi menjadi 4 konten yaitu konten change and relationship, quantity,
space and shape, dan uncertainty and data. Gambaran mengenai kondisi literasi matematis
Indonesia termuat dalam laporan hasil pelaksanaan PISA terakhir pada tahun 2022, Indonesia
berada pada ranking 70 dari 81 negara dengan mendapatkan nilai pada konten change and
relationship, quantity, space and shape, dan uncertainty and data masing-masing 362, 363,
367, 363 dari rata-rata nilai internasional 472 (OECD, 2023). Literasi matematis PISA sejalan
dengan penilaian Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) bagian numerasi (Sri Marleny dkk.,
2024). Berdasarkan rapor pendidikan nasional tahun 2024 yang dikeluarkan oleh Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristekdikti), hanya 65% peserta
didik yang mampu mencapai kompetensi minimum pada bagian numerasi. Hal ini menandakan
bahwa masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan
permasalahan yang berkaitan dengan numerasi atau literasi matematis. Tingkat literasi
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matematis di Jawa Barat berdasarkan data rapor pendidikan 2024 terdapat 40% — 70% peserta
didik yang mampu mencapai kompetensi minimum, sedangkan di Kota Tasikmalaya terdapat
lebih dari 70% peserta didik sudah mampu mencapai kompetensi minimum dalam kemampuan
numerasi (Kemdikbudristekdikti, 2024).

Pada hasil penilaian PISA, konten change and relationship mendapat nilai paling
rendah daripada konten yang lainnya. Rendahnya nilai konten change and relationship
menurut Stacey dalam (Pranitasari & Ratu, 2020) karena konten change and relationship
merupakan konten tersulit sebab di dalamnya memuat materi aljabar dan fungsi yang peserta
didik kesulitan menyelesaikan permasalahan pada materi tersebut. Selain pada konten change
and relationship, pada hasil penilaian PISA terdapat konten quantity dan uncertainty and data
yang mendapat nilai 363. Menurut Bidasari (2017) konten quantity berkaitan dengan materi
hubungan dan pola bilangan, antara lain kemampuan untuk memahami ukuran, pola bilangan
dan segala sesuatu yang berhubungan dengan bilangan dalam kehidupan sehari-hari, sedangkan
konten uncertainty and data menuntut peserta didik untuk memeriksa dan menjelaskan data
yang disajikan dalam bentuk tabel atau diagram. Konten ini fokus pada interpretasi dan
penyajian data yaitu materi statistika dan peluang (Anjani dkk., 2018). Diantara materi pada
konten uncertainty and data dan quantity, materi pada uncertainty and data yang salahsatunya
adalah materi peluang lebih mudah diselesaikan oleh peserta didik karena pada materi tersebut
pembelajaran lebih mudah dilakukan dengan menggunakan media ajar yang bersifat realistik
seperti uang koin, dadu, atau kartu (Samosir dkk., 2024). Selanjutnya, berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Putridayani & Chotimah (2020) bahwa terdapat 31,81% peserta didik yang
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan pada materi peluang. Di sisi lain,
pada materi konsep bilangan, operasi hitung, dan pengukuran spesifik pada materi bagian
aritmatika sosial berdasarkan penelitian dari Dila & Zanthy (2020) bahwa dalam
menyelesaikan permasalahan materi aritmatika sosial terdapat rata-rata 58,33% peserta didik
yang mengalami kesulitan.

Berkaitan dengan tingkat literasi matematis peserta didik, Sakinah & Avip (2021)
menyebutkan bahwa terdapat beberapa faktor yang berpengaruh terhadap literasi matematis
peserta didik. Penelitian Sakinah & Avip (2021) menyimpulkan bahwa gaya belajar memiliki
pengaruh signifikan terhadap literasi matematis. Gaya belajar adalah kunci keberhasilan
belajar, di mana ketika peserta didik menyadari dan mengetahui gaya belajar yang tepat maka
akan mempermudah proses penyerapan dan pengelolaan informasi serta penyelesaian
permasalahan yang ditemuinya. Gaya belajar adalah cara belajar yang dilakukan peserta didik
untuk mengolah serta memproses informasi yang diterimanya dan akan memudahkan proses
pembelajaran (Purwanto dkk., 2020). Hal ini menandakan bahwa gaya belajar yang dimiliki
peserta didik sangat berpengaruh terhadap kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan
suatu permasalahan yang ditemui, sebab jika peserta didik telah menemukan gaya belajar yang
tepat maka akan memudahkan proses pembelajaran yang dilakukan. Rafiska & Susanti (2023)
bahwa tipe gaya belajar dikelompokan menjadi 3 jenis yaitu tipe belajar visual, auditorial,
dan kinestetik (VAK). gaya belajar visual adalah gaya belajar yang cenderung menggunakan
penglihatan, sehingga ketika menerima informasi akan dibayangkan. Gaya belajar auditorial
adalah gaya belajar yang menggunakan pendengaran sebagai sumber utama mempermudah
pemahaman dalam belajar. Gaya belajar kinestetik adalah gaya belajar yang cenderung lebih
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mudah menyerap pengetahuan dengan cara bergerak atau melakukan sesuatu seperti
menyentuh barang secara langsung.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Kurniawati & Mahmudi (2019) disebutkan bahwa
peserta didik kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan yang berkaitan dengan literasi
matematis. Sakinah & Avip (2021) menjelaskan bahwa gaya belajar memiliki peranan penting
yang mempengaruhi literasi matematis peserta didik, sehingga peserta didik yang mengetahui
dan menggunakan gaya belajar yang tepat akan memiliki literasi matematis yang lebih baik.
Kebaruan pada penelitian ini yaitu meneliti mengenai literasi matematis peserta didik dalam
menyelesaikan soal PISA pada konten change and relationship dan quantity ditinjau dari gaya
belajar.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan literasi matematis peserta didik pada
konten change and relationship ditinjau dari gaya belajar. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan pembelajaran matematika berbasis gaya
belajar sebagai upaya meningkatkan kualitas pendidikan yang bermanfaat bagi pendidik untuk
mencari tindakan alternatif dalam rangka menyelesaikan soal PISA konten change and
relationship dan quantity ditinjau dari gaya belajar, bagi peserta didik mampu mengetahui
literasi matematis yang dimiikinya serta dapat memanfaatkan gaya belajarnya dengan baik,
serta bagi peneliti untuk menambah wawasan peneliti dalam mempersiapkan diri menjadi calon
pendidik serta hasil penelitian yang dapat digunakan untuk melakukan penelitian yang relevan
selanjutnya. Berdasarkan uraian di atas penelitian dilakukan dengan judul “Analisis Literasi
Matematis dalam Menyelesaikan Soal PISA pada Konten Change and Relationship dan
Quantity ditinjau dari Gaya Belajar”.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini bertujuan menghasilkan deskripsi mendalam mengenai keterampilan
literasi matematis siswa berdasarkan gaya belajar yang dimilikinya. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian jenis ini menghasilkan data deskriptif
yang berasal dari sebuah fenomena atau peristiwa serta menjabarkan dan menjelaskannya
dengan menggunakan narasi atau kata-kata. Metode penelitian ini mengkaji serta meneliti
literasi matematis dalam memecahkan soal bentuk PISA pada 2 konten yaitu konten change
and relationship dan konten quantity ditinjau dari gaya belajar.

Lokasi penelitian di SMP Negeri 2 Tasikmalaya yang berada di Kota Tasikmalaya
tepatnya Jalan Alun-Alun Kab. Nomor 1, Kel. Empangsari, Kec. Tawang, Kota Tasikmalaya
46113. Subjek pada penelitian ini adalah tiga peserta didik kelas VIII K SMP Negeri 2
Tasikmalaya yang masing-masing mewakili tipe gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik.
Pemilihan subjek dilakukan dengan cara purposive yaitu pengambilan subjek berdasarkan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2022). Pertimbangan yang dilakukan adalah memilih subjek
yang dominan pada setiap tipe gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik serta subjek yang
memberikan informasi yang lengkap dan jelas pada wawancara hasil angket. Subjek yang
terpilih diberikan soal tes literasi matematis dan kemudian diwawancara mengenai pengisian
angket dan pengerjaan soal tes yang dilakukan.

Pengumpulan data menggunakan triangulasi teknik meliputi angket gaya belajar, tes
literasi matematis, dan wawancara. Menurut Sugiyono (2022), triangulasi teknik bermakna
bahwa peneliti melaksanakan ragam teknik penelitian sebagai upaya memperoleh data dari
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sumber penelitian yang sama. Teknik ini bertujuan untuk memperoleh data yang terpercaya
dengan teknik yang berbeda-beda.

Instrumen pada penelitian ini yaitu angket gaya belajar, tes literasi matematis, dan
wawancara. Indikator literasi matematis yang digunakan adalah indikator menurut OECD
(2023) yaitu formulate, employ, dan intepret, sedangkan karakteristik gaya belajar
menggunakan karakteristik menurut DePorter & Hernacki (1999) yaitu visual, auditorial, dan
kinestetik

Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan tahapan analisis data
model Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2022) yaitu reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Reduksi data yaitu tahapan memilah, memusatkan pemikiran pada
proses menyederhanakan, mengabstraksi, dan melakukan transformasi data kasar dari data-
data di lapangan. Penyajian data merupakan tahapan data atau informasi disusun untuk
melakukan penarikan kesimpulan. Kesimpulan yaitu akhir dari tahapan analisis data yang
dilakukan selama penelitian terhadap masalah yang tercantum dalam rumusan masalah.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini merupakan hasil eksploratif mendalam yang diperoleh melalui
analisis terperinci terhadap literasi matematis peserta didik dalam menyelesaikan soal PISA,
dengan mengkaji setiap indikator literasi matematis yaitu merumuskan (formulate),
menggunakan (employ), dan menafsirkan (interpret) secara menyeluruh berdasarkan hasil
penelitian mendalam pada masing-masing subjek penelitian yang ditinjau berdasarkan gaya
belajar yang dimilikinya.

Tahap pertama peneliti memberikan lembar pengisian angket untuk mengetahui gaya
belajar yang dimiliki oleh tiap peserta didik. Gaya belajar yang dimiliki oleh peserta didik
terbagi menjadi gaya belajar tipe visual, auditorial, dan kinestetik. Penentuan tipe gaya belajar
ditentukan berdasarkan dominasi gaya belajar pada hasil angket. Berdasarkan hasil angket, dari
23 peserta didik yang mengisi angket, terdapat 11 peserta didik yang memiliki tipe gaya belajar
visual, 6 peserta didik memiliki tipe gaya belajar auditorial, 6 peserta didik dengan gaya belajar
kinestetik. Selanjutnya, peneliti melakukan wawancara kepada 23 peserta didik yang telah
mengisi angket untuk mendapatkan informasi lanjutan mengenai gaya belajar yang dimiliki
masing-masing peserta didik tersebut. Dari hasil wawancara didapatkan bahwa beberapa
subjek menjawab tidak sesuai dengan karakteristik gaya belajar yang dimilikinya. Dari seluruh
subjek yang diwawancarai, hanya subjek 11 dengan gaya belajar kinestetik, subjek 16
auditorial, dan subjek 21 visual yang seluruh jawabannya sesuai dengan karakteristik gaya
belajarnya.

Subjek 21 sesuai dengan karakteristik visual karena lebih mudah memahami materi
melalui gambar, catatan, serta lebih mengingat informasi yang dilihat daripada yang didengar.
Subjek 16 sesuai dengan karakteristik auditorial karena lebih mudah memahami materi dengan
mendengarkan, mengingat informasi dari suara, dan terbantu dengan membaca atau menghafal
dengan suara keras. Subjek 11 sesuai dengan karakteristik kinestetik karena lebih mudah
memahami materi melalui praktik langsung, sering bergerak saat belajar, dan lebih terbantu
dengan aktivitas fisik.
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Tabel 1. Subjek Penelitian

Subjek Tipe Gaya Belajar
S-11 Kinestetik
S-16 Auditorial
S-21 Visual

Tahapan selanjutnya peneliti memberikan soal tes literasi matematis kepada subjek
terpilih yaitu soal PISA pada konten change and relationship dan quantity. Subjek diberikan 2
soal tes yang masing-masing soal merupakan konten change and relationship dan quantity. Tes
literasi matematis yang diberikan kepada subjek dinilai berdasarkan indikator-indikator literasi
matematis yaitu merumuskan (formulate), menggunakan (employ), dan menafsirkan
(interpret). Pada saat mengerjakan tes, peneliti memperhatikan dan memantau pengerjaan soal
yang dilakukan oleh subjek. Berikut hasil pengerjaan soal tes subjek.

Tabel 2. Hasil Tes llterasi Matematis

Indikator
Subjek  Konten Merumuskan (formulate) Menggunakan (employ) M('enafsn‘kan
(interpret)
0)) 2) A3 “) &) (6) (I ¢)
Change
and
21 Relation v v v v v 8 v v
ship
Quantity \ V V \ V X V V
Change
and
16 Relation v ) v v v ) v v
ship
Quantity \ X \/ \ S X \ \
Change
and
11 Relation v v v v v v v v
ship
Quantity \ \ \ \ \ V \ \
Keterangan: (1)  : Mengetahui informasi  (0) * Menerapkan prosedur
(2) : Mengetahui maksud (7) :  Merefleksikan
dan tujuan penyelesaian
3) :  Mengetahui hubungan  (8) :  Menarik kesimpulan
antar informasi
“4) * Menerapkan konsep v * Mampu
(5)  © Menerapkan fakta x * Tidak mampu

Berdasarkan hasil tes literasi matematis, dapat disajikan dalam bentuk analisis performa
peserta didik berdasarkan indikator literasi matematis dalam menyelesaikan soal PISA pada
konten change and relationship dan quantity, disajikan secara akademis dengan mencantumkan
kode subjek:
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1. Indikator merumuskan

Pada indikator merumuskan, ketiga subjek penelitian, yaitu S-21, S-16, dan S-11,
secara umum menunjukkan kemampuan dalam mengidentifikasi informasi penting yang
terdapat dalam soal. Informasi tersebut meliputi panjang jalur pendakian, kecepatan, waktu
maksimal, harga barang, jumlah uang yang dimiliki, serta besaran diskon. Ketiga subjek juga
mampu mengidentifikasi dan memahami hubungan antar informasi dalam soal, seperti relasi
antara jarak, waktu, dan kecepatan, serta kaitan antara harga barang dan diskon yang diberikan.

Namun, terdapat perbedaan dalam hal pemahaman terhadap maksud dan tujuan soal.
Subjek S-21 dan S-11 menunjukkan pemahaman yang baik terhadap apa yang diminta dalam
soal, termasuk keharusan menentukan waktu pendakian agar kembali sebelum pukul 20.00 dan
menentukan kombinasi barang yang dapat dibeli dengan uang 200 zed. Sebaliknya, subjek S-
16 menunjukkan kesulitan dalam memahami maksud dari soal secara menyeluruh. Hal ini
tampak dari kurangnya pemahaman mengenai langkah-langkah yang harus dilakukan untuk
memperoleh solusi, seperti memperhitungkan waktu naik dan turun atau mempertimbangkan
semua kemungkinan pilihan pembelian barang.

2. Indikator Menggunakan (Employ)

Dalam indikator menggunakan, ketiga subjek (S-21, S-16, dan S-11) menunjukkan
pemahaman terhadap konsep matematika yang relevan dan mampu menerapkan fakta-fakta
matematika yang sesuai, seperti rumus jarak = kecepatan x waktu dan cara menghitung diskon
dari harga barang. Hal ini terkonfirmasi pula dalam proses wawancara, di mana masing-masing
subjek dapat menjelaskan konsep yang subjek gunakan. Tetapi, terdapat variasi yang signifikan
pada kemampuan dalam menerapkan prosedur matematis secara tepat. Subjek S-11 mampu
menyusun prosedur secara sistematis dan menyelesaikan soal dengan langkah-langkah yang
logis dan lengkap. Sebaliknya, subjek S-21 dan S-16 belum menunjukkan penerapan prosedur
yang utuh. S-21, misalnya, hanya menghitung durasi waktu turun dan langsung
mengurangkannya dari batas waktu maksimal tanpa memperhitungkan durasi naik. Sementara
itu, S-16 tidak menyelesaikan perhitungan diskon secara tepat dan hanya mempertimbangkan
satu opsi pembelian tanpa mengevaluasi kemungkinan lainnya. Kelemahan dalam penerapan
prosedur ini mengakibatkan ketidaktepatan hasil akhir meskipun pemahaman konsep sudah
cukup baik.

3. Indikator Menafsirkan (Interpret)

Pada indikator menafsirkan, seluruh subjek menunjukkan kemampuan reflektif
terhadap proses penyelesaian. Subjek S-21, S-16, dan S-11 secara umum mampu membaca
kembali dan mengevaluasi hasil penyelesaiannya. subjek juga menunjukkan kemampuan
dalam menarik kesimpulan dari solusi yang subjek peroleh. Namun, ketepatan kesimpulan
yang dibuat sangat tergantung pada keakuratan penyelesaian sebelumnya.

Subjek S-11 yang berhasil menyusun prosedur penyelesaian secara lengkap, mampu
menarik kesimpulan yang benar. Sebaliknya, subjek S-21 dan S-16, meskipun dapat melakukan
refleksi dan membuat kesimpulan, kesimpulan yang diambil tidak tepat karena didasarkan pada
perhitungan atau langkah penyelesaian yang kurang akurat.
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B. Pembahasan

Penelitian berjudul analisis literasi matematis dalam menyelesaikan soal PISA pada
konten change and relationship dan quantity dilakukan kepada 23 peserta didik kelas VIII SMP
Negeri 2 Tasikmalaya mendapatkan hasil penelitian berikut:

Literasi Matematis Peserta Didik dalam Menyelesaikan Soal PISA Pada Koten Change
and Relationship dan Quantity yang Memiliki Gaya Belajar Visual (S-21)
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Gambar 1. Jawaban S-21

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai literasi matematis subjek dalam
menyelesaikan soal PISA pada konten change and relationship dan quantity ditinjau dari gaya
belajar bahwa subjek dengan gaya belajar visual (S-21) pada indikator merumuskan
(formulate), subjek dapat mengidentifikasi informasi kunci pada soal change and relationship,
seperti panjang jalur, kecepatan, dan batas waktu pendakian, serta pada konten quantity
informasi berupa diskon 20% yang akan didapatkan apabila membeli 2 barang, uang yang
dimiliki Jason yaitu 200 zed, harga setiap barang, serta informasi yang ditanyakan dari soal
yaitu pilihan barang apa saja yang dapat dibeli dengan uang 200 zed. Subjek mampu
mengetahui maksud dan tujuan soal yaitu yaitu untuk memperhitungkan waktu awal pendakian
sehingga maksimal kembali pukul 20.00 dan untuk mencari pilihan barang apa saja yang dapat
dibeli dengan uang 200 zed. Subjek juga mengenali stuktur matematik dari soal yang diberikan
yaitu dengan subjek juga mampu mengetahui hubungan antar informasi yang ditemukan yaitu
hubungan antara jarak, kecepatan, dan waktu serta mengenai diskon dan harga setelah diskon.
Pada indikator ini menunjukan bahwa subjek mengenali dan mengidentifikasi informasi yang
terdapat pada soal. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Machromah dkk.,
(2021) bahwa subjek gaya belajar visual mampu memahami permasalahan yang terdapat pada
soal dengan menggunakan representasi visual berupa gambar.
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Pada indikator menggunakan (employ), subjek mampu mengetahui konsep yang tepat
dan mampu menerapkan fakta matematika mengenai kecepatan, jarak, dan waktu, serta
mengenai diskon. Namun dalam penggunaan prosedur matematis, subjek tidak mampu
menyelesaikan dengan prosedur yang tepat karena subjek tidak menuliskan secara lengkap
informasi yang ditanyakan dalam soal yaitu pukul berapa pendaki harus mulai mendaki agar
dapat kembali pada pukul 20.00 dan pilihan barang apa saja yang dapat dibeli dengan uang 200
zed, sehingga subjek tidak memiliki gambaran visual berupa tulisan atau gambar yang dapat
membantu dalam penyelesaian dan menyebabkan penyelesaian yang dilakukan tidak akurat.
Pada soal konten change and relationship, subjek hanya mencari durasi waktu turun dan
langsung melakukan operasi pengurangan dengan batas maksimal waktu turun yaitu pukul
20.00 — 3 jam yang menghasilkan pukul 17.00, sedangkan pada soal konten guantity subjek
hanya mencari besaran uang yang harus dibayar hanya pada satu pilihan saja yaitu pilihan
membeli pemutar MP3 dan headphone, subjek tidak mencoba untuk melakukan pengecekan
pada pilihan yang lain. Hasil penyelesaian yang dilakukan oleh subjek sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Setiyowati dkk., (2024) bahwa subjek gaya belajar visual sangat
mengandalkan representasi visual dalam menyelsaikan soal. Pada tes ini, subjek tidak
menuliskan informasi lengkap sehingga kekurangan representasi visual yang menyebabkan
subjek kesulitan menyelesaikan soal.

Pada indikator menafsirkan (interpret), subjek mampu melakukan refleksi terhadap
proses penyelesaian dengan membaca dan mengecek ulang hasil penyelesaian yang dilakukan.
Subjek juga mampu menarik kesimpulan, tetapi kesimpulan yang dibuat tidak tepat karena
hasil penyelesaian yang juga tidak tepat. Kemampuan subjek dalam merefleksikan dan menarik
kesimpulan sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Mashuri (2024) bahwa subjek visual
mampu untuk menarik kesimpulan dari penyelesaian masalah yang dilakukannya.

Literasi Matematis Peserta Didik dalam Menyelesaikan Soal PISA Pada Koten Change
and Relationship dan Quantity yang Memiliki Gaya Belajar Auditorial (S-16)
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Gambar 2. Jawaban S-16

Subjek dengan gaya belajar auditorial (S-16) pada indikator merumuskan (formulate),
subjek dapat mengidentifikasi informasi kunci pada soal change and relationship, seperti
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panjang jalur, kecepatan, dan batas waktu pendakian, serta pada konten guantity informasi
berupa diskon 20% yang akan didapatkan apabila membeli 2 barang, uang yang dimiliki Jason
yaitu 200 zed, harga setiap barang, serta informasi yang ditanyakan dari soal yaitu pilihan
barang apa saja yang dapat dibeli dengan uang 200 zed. Dalam menjelaskan maksud dan tujuan
soal, subjek tidak mampu mengetahui bahwa harus mencari durasi waktu naik dan durasi waktu
turun untuk memperhitungkan waktu awal pendakian dan subjek tidak mengetahui maksud dari
pilihan pilihan yang dapat dibeli dengan uang 200 zed. Subjek juga mengenali stuktur
matematik dari soal yang diberikan yaitu dengan subjek juga mampu mengetahui hubungan
antar informasi yang ditemukan yaitu hubungan antara jarak, kecepatan, dan waktu serta
mengenai diskon dan harga setelah diskon. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Budi dkk., (2021) bahwa gaya belajar auditorial akan dengan mudah memahami dan
mengingat informasi dalam permasalahan apabila subjek menggunakan indera
pendengarannya dengan maksimal. Dalam mengetahui maksud dan tujuan soal, subjek sangat
mengandalkan penjelasan verbal sebab gaya belajar auditorial bergantung terhadap apa yang
didengarnya.

Pada indikator menggunakan (employ), subjek tidak menuliskan konsep yang tepat
mengenai kecepatan, jarak, dan waktu, serta mengenai diskon tetapi pada saat wawancara
mampu mengetahui konsep tersebut kemudian subjek mampu menerapkan fakta matematika
mengenai kecepatan, jarak, dan waktu, serta mengenai diskon. Namun dalam penggunaan
prosedur matematis pada soal konten change and relationship, subjek hanya mencari durasi
waktu turun dan langsung melakukan operasi pengurangan dengan batas maksimal waktu turun
yaitu pukul 20.00 — 3 jam yang menghasilkan pukul 17.00, sedangkan pada soal konten
quantity subjek salah dalam perhitungan harga setelah diskon. Subjek tidak mencoba untuk
melakukan pengecekan pada pilithan yang lain sehingga berpengaruh terhadap hasil
penyelesaian untuk menentukan pilihan mana saja yang dapat dibeli dengan uang 200 zed.
Hasil penyelesaian yang dilakukan oleh subjek sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Eviota & Liangco (2020) bahwa subjek auditorial belum dapat merancang strategi penyelesaian
untuk memperolah solusi dari permasalahan yang dimiliki. Kesulitan untuk mendapatkan
solusi permasalahan tersebut berkaitan dengan kemampuan subjek pada indikator merumuskan
(formulate) yang belum memenuhi sehingga berpengaruh terhadap proses penyelesaian soal
pada indikator menggunakan (employ).

Pada indikator menafsirkan (inferpret), subjek mampu melakukan refleksi terhadap
proses penyelesaian dengan membaca dan mengecek ulang hasil penyelesaian yang dilakukan.
Subjek juga mampu menarik kesimpulan, tetapi kesimpulan yang dibuat tidak tepat karena
hasil penyelesaian yang juga tidak tepat. Kemampuan subjek dalam merefleksikan dan menarik
kesimpulan sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Mashuri (2024) bahwa subjek
auditorial mampu untuk menarik kesimpulan dari penyelesaian masalah yang dilakukannya.
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Literasi Matematis Peserta Didik dalam Menyelesaikan Soal PISA Pada Koten Change
and Relationship dan Quantity yang Memiliki Gaya Belajar Kinestetik (S-11)
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Gambar 3. Jawaban S-11

Subjek dengan gaya belajar kinestetik (S-11) pada indikator merumuskan (formulate),
subjek dapat mengidentifikasi informasi kunci pada soal change and relationship, seperti
panjang jalur, kecepatan, dan batas waktu pendakian, serta pada konten guantity informasi
berupa diskon 20% yang akan didapatkan apabila membeli 2 barang, uang yang dimiliki Jason
yaitu 200 zed, harga setiap barang, serta informasi yang ditanyakan dari soal yaitu pilihan
barang apa saja yang dapat dibeli dengan uang 200 zed. Subjek mampu mengetahui maksud
dan tujuan soal yaitu yaitu untuk memperhitungkan waktu awal pendakian sehingga maksimal
kembali pukul 20.00 dan untuk mencari pilihan barang apa saja yang dapat dibeli dengan uang
200 zed. Subjek juga mengenali stuktur matematik dari soal yang diberikan yaitu dengan
subjek juga mampu mengetahui hubungan antar informasi yang ditemukan yaitu hubungan
antara jarak, kecepatan, dan waktu serta mengenai diskon dan harga setelah diskon. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Setiana & Purwoko (2020) bahwa subjek
kinestetik mampu mengidentifikasi informasi yang terdapat pada soal dengan jelas dan logis
serta mampu untuk menjelaskan kembali informasi dan pertanyaan yang dimaksudkan dalam
soal.

Pada indikator menggunakan (employ), subjek tidak menuliskan konsep yang tepat
mengenai kecepatan, jarak, dan waktu, serta mengenai diskon tetapi pada saat wawancara
mampu mengetahui konsep tersebut kemudian subjek mampu menerapkan fakta matematika
mengenai kecepatan, jarak, dan waktu, serta mengenai diskon. Dalam penggunaan prosedur
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matematis pada soal konten change and relationship, subjek mencari durasi waktu turun dan
dan durasi waktu mendaki kemudian melakukan operasi pengurangan dengan batas maksimal
waktu turun yaitu pukul 20.00 — 9 jam yang menghasilkan pukul 11.00, sedangkan pada soal
konten quantity subjek mencari harga setelah diskon pada tiap barang dan memperhitungkan
pilihan barang yang dapat dibeli dengan uang 200 zed sehingga mendapatkan jawaban yang
tepat. Hasil penyelesaian yang dilakukan oleh subjek sesuai dengan penelitian yang dilakukan
oleh Setiana & Purwoko (2020) bahwa subjek kinestetik mampu untuk menuliskan dan
menjelaskan langkah-langkah pengambilan keputusan dan penyelesaian masalah dengan tepat.
Subjek dapat memahami dan menerapkan konsep matematika dengan baik karena mampu
mengasosiasikan soal dengan pengalaman nyata, seperti perjalanan dan aktivitas belanja pada
soal mengenai diskon. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Zilfamia dkk.,
(2023) bahwa subjek dengan gaya belajar kinestetik bisa menyelesaikan permasalahan dengan
menyeluruh dan memiliki hasil penyelesaian yang lebih baik daripa gaya belajar lainnya.
Kemampuan ini didasari karateristik gaya belajar kinestetik yang menyelesaikan permasalahan
dengan menyertakan pengetahuan sebelumnya yang berdasarkan pengalaman atau praktek
yang dilakukannya sehingga dapat lebih mudah menyelesaikan persoalan dan mendapat
jawaban yang tepat.

Pada indikator menafsirkan (inferpret), subjek mampu melakukan refleksi terhadap
proses penyelesaian dengan membaca dan mengecek ulang hasil penyelesaian yang dilakukan.
Subjek juga mampu menarik kesimpulan dengan jawaban yang tepat. Kemampuan subjek
dalam merefleksikan dan menarik kesimpulan sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Mashuri (2024) bahwa subjek kinestetik mampu untuk menarik kesimpulan dari penyelesaian
masalah yang dilakukannya.

Berdasarkan uraian hasil penelitian mengenai literasi matematis dalam menyelesaikan
soal PISA pada konten Change and Relationship dan Quantity, diperoleh perbandingan
performa antara peserta didik dengan gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik. Peserta
didik dengan gaya belajar visual (S-21) menunjukkan kemampuan yang baik pada indikator
formulate, yaitu mampu mengidentifikasi informasi kunci dalam soal, memahami maksud dan
tujuan, serta mengenali hubungan antar informasi. Namun, pada indikator employ, subjek
visual mengalami kesulitan dalam menyusun prosedur penyelesaian yang tepat karena tidak
menuliskan informasi secara lengkap dan tidak menyajikan representasi visual yang
mendukung proses berpikir matematis, sehingga hasil akhir tidak akurat. Pada indikator
interpret, subjek visual mampu melakukan refleksi dan mengecek ulang hasil penyelesaian,
namun tetap menghasilkan kesimpulan yang kurang tepat akibat kekeliruan pada tahap
sebelumnya.

Sementara itu, peserta didik dengan gaya belajar auditorial (S-16) juga mampu
mengidentifikasi informasi kunci dan memahami struktur soal pada indikator formulate, tetapi
tidak dapat memahami maksud soal secara mendalam, terutama tanpa bantuan penjelasan
verbal. Subjek ini sangat bergantung pada stimulus pendengaran, dan ketika dihadapkan pada
soal tertulis tanpa interaksi verbal, ia mengalami kesulitan memahami tujuan soal secara
menyeluruh. Pada indikator employ, meskipun mampu menyebutkan konsep matematika saat
wawancara, subjek tidak menerapkannya dengan tepat dalam tulisan, dan sering membuat
kesalahan dalam perhitungan serta tidak mengecek semua pilihan yang tersedia. Hal ini
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berdampak pada indikator interpret, di mana subjek dapat melakukan refleksi, tetapi tetap
menghasilkan kesimpulan yang tidak tepat karena kesalahan dalam proses penyelesaian.

Sebaliknya, peserta didik dengan gaya belajar kinestetik (S-11) menunjukkan performa
yang paling unggul di antara ketiga gaya belajar. Pada indikator formulate, subjek mampu
mengidentifikasi informasi penting, memahami maksud soal, serta mengenali dan menjelaskan
hubungan antar informasi secara logis dan menyeluruh. Pada indikator employ, subjek
menunjukkan kemampuan yang baik dalam menerapkan konsep dan fakta matematika serta
mampu menyusun langkah-langkah penyelesaian yang tepat dan sistematis. Selain itu, subjek
kinestetik menunjukkan keunggulan dalam mengasosiasikan soal dengan pengalaman nyata,
seperti aktivitas pendakian dan belanja, yang mempermudah pemahaman dan penyelesaian
soal. Pada indikator interpret, subjek mampu melakukan refleksi terhadap hasil kerja dan
menarik kesimpulan yang sesuai dengan jawaban yang benar.

Secara keseluruhan, peserta didik dengan gaya belajar kinestetik memiliki performa paling
baik dalam ketiga indikator literasi matematis, diikuti oleh peserta didik dengan gaya belajar
visual yang unggul dalam pemahaman awal namun lemah dalam implementasi, dan yang
terakhir peserta didik dengan gaya belajar auditorial yang menunjukkan performa paling
rendah karena ketergantungan pada penjelasan lisan dan lemahnya kemampuan pemecahan
masalah tertulis secara mandiri.

Simpulan

Berdasarkan hasil dapat ditarik kesimpulan bahwa S-21 sebagai subjek gaya belajar
visual pada indikator merumuskan (formulate), mampu mengetahui informasi pada soal,
mampu mengetahui maksud dan tujuan soal, mampu mengetahui hubungan antar informasi.
Pada indikator menggunakan (employ), mampu mengetahui konsep, mampu menerapkan fakta,
tetapi tidak mampu menerapkan prosedur dengan tepat. Pada indikator menafsirkan (interpret)
mampu merefleksikan solusi matematika dan mampu menarik kesimpulan. Subjek dengan
gaya belajar auditorial (S-16) pada indikator merumuskan (formulate), mampu mengetahui
informasi pada soal, tidak mampu mengetahui maksud dan tujuan soal, mampu mengetahui
hubungan antar informasi. Pada indikator menggunakan (employ), mampu mengetahui konsep,
mampu menerapkan fakta, tetapi tidak mampu menerapkan prosedur dengan tepat. Pada
indikator menafsirkan (interpret) mampu merefleksikan solusi matematika dan mampu
menarik kesimpulan. Subjek dengan gaya belajar kinestetik (S-11) pada indikator merumuskan
(formulate), mampu mengetahui informasi pada soal, mampu mengetahui maksud dan tujuan
soal, mampu mengetahui hubungan antar informasi. Pada indikator menggunakan (employ),
mampu mengetahui konsep, mampu menerapkan fakta, dan mampu menerapkan prosedur
dengan tepat. Pada indikator menafsirkan (interpret) mampu merefleksikan solusi matematika
dan mampu menarik kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, penelitian ini dapat dimanfaatkan
bagi peneliti lain untuk dijadikan referensi dalam melakukan penelitian mengenai literasi
matematis dalam menyelesaikan soal PISA konten lainnya dengan afektif yang lainnya pula.
Selain itu, dapat dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan metode penelitian yang
berbeda serta melakukan eksplorasi yang lebih mendalam mengenai peran dari gaya belajar
terhadap literasi matematis terkhusus dalam menyelesaikan soal PISA.
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